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Rasisme, No!

Galatia 3:26-29

Sebab kamu semua adalah anak-anak Allah karena iman di dalam Yesus Kristus. Karena kamu
semua, yang dibaptis dalam Kristus, telah mengenakan Kristus. Dalam hal ini tidak ada orang
Yahudi atau orang Yunani, tidak ada hamba atau orang merdeka, tidak ada laki-laki atau
perempuan, karena kamu semua adalah satu di dalam Kristus Yesus.
- Galatia 3:26-28

Rasisme adalah kepercayaan bahwa ras sangat menentukan sifat dan kemampuan seseorang.
Kepercayaan ini menyebabkan terciptanya hirarki yang mana ras tertentu dianggap lebih
unggul daripada ras lain. Rasisme disebabkan oleh berbagai hal, misalnya kebiasaan hanya
bergaul dengan orang-orang sesuku/sebangsa sehingga tercipta kepercayaan yang sama.
Penyebab lain adalah kebiasaan menghakimi orang lain atas penampilan, cara berpakaian,
bahasa, dan ciri-ciri fisik lainnya, serta melabeli mereka “cerdas”, “berisik”, “kasar”, dsb.

Rasul Paulus mengatakan kepada jemaat Galatia bahwa mereka menjadi anak-anak Allah
karena iman di dalam Yesus Kristus, bukan karena ras atau status sosial lainnya. Di dalam
Kristus, tidak lagi dikenal pembedaan ras (Yahudi dan Yunani), status sosial tinggi dan rendah
(orang merdeka dan budak), dan jenis kelamin. Semua orang satu dan setara di dalam Kristus.
Dengan penegasan ini, Paulus menolak rasisme dalam kekristenan. Tidak ada keunggulan
rohani suku/bangsa tertentu atas suku/bangsa lain. Orang Yahudi yang membanggakan diri
sebagai umat pilihan tidak bisa lagi merasa diri mereka lebih istimewa di hadapan Allah
dibandingkan terhadap orang Yunani atau bangsa lain. Demikian pula orang merdeka terhadap
budak, pria terhadap wanita. Paulus sengaja menyebut tiga kategori ini karena orang Yahudi
(pria) berdoa demikian: Tuhan, saya berterima kasih karena Engkau tidak jadikan saya orang
kafir, budak dan wanita. Setiap orang percaya setara di hadapan Tuhan dan menjadi ahli waris
dan penerima janji hidup kekal. (Gal 4:5-7).

Sudah saatnya orang Kristen tidak lagi mempersoalkan ras atau status dalam relasi dengan
sesama apalagi bersikap rasis. Di dalam Kristus, semua orang disatukan tanpa mengenal
pembedaan lagi. Di dalam Kristus, semua orang percaya adalah anak-anak Allah. Kita semua
adalah satu di dalam Kristus Yesus.

Refleksi Diri:

Apakah Anda masih bersikap rasis? Misalnya menganggap suku atau bangsa tertentu lebih●

rendah?
Bagaimana caranya menghilangkan sikap rasis?●


